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 Skoliosis terjadi ketika tulang belakang melengkung ke samping, membentuk kurva 

berbentuk S atau C dan dapat membuat pinggul serta bahu tidak sejajar. Skoliosis adalah 

masalah umum pada anak-anak dan remaja, karena mereka tumbuh dengan cepat. 

Skoliosis bisa disebabkan oleh cacat lahir, kejang otot, peradangan atau perbedaan 

panjang kaki. Skoliosis idiopatik remaja adalah deformitas struktural tulang belakang 

dengan deformasi 3 dimensi, termasuk pergeseran lateral dan rotasi vertebra yang 

mempengaruhi anak-anak pada masa pubertas. Pada populasi umum, prevalensi AIS 

adalah sekitar 2,5% dengan sudut Cobb >10 derajat. Penelitian ini bertujuan untuk untuk 

mengetahui seberapa pengaruhnya latihan dengan metode Schroth terhadap skoliosis. 

Penelitian literature review dilakukan dengan menggunakan PICO di database seperti 

Google Scholar dan Pubmed. Didapat 5 jurnal yang memenuhi kriteria dan menyatakan 

bahwa intervensi berbasis Schroth Method menunjukan peningkatan terhadap fungsional 

tulang belakang dengan skoliosis. Dapat disimpulkan bahwa intervensi berbasis Schroth 

Method efektif dalam perbaikan postur tubuh dan mengurangi Sudut Cobb serta 

mencegah perkembangan kelainan. 
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1. INTRODUCTION 

Skoliosis adalah kelainan tulang belakang yang paling umum. Skoliosis didefinisikan 
sebagai kelengkungan vertebra lateral  yang  mencapai 100 derajat atau lebih (Li et al., 2020). 

 
Skoliosis  idiopatik remaja merupakan kelainan struktur tulang belakang dengan kelainan 

tiga dimensi seperti perpindahan lateral dan rotasi tulang belakang, yang menyerang remaja 
(Addai et al., 2020).  

 
Berdasarkan penelitian (Park & So, 2022) mengenai penanganan skoliosis, penggunaan 

metode atau latihan seperti Schroth Exercise bertujuan untuk mengkoreksi atau memposisikan 
ulang tulang belakang agar kembali ke keadaan fisiologis yang lebih 'normal'. Hal ini 
berdampak pada perbaikan postur, mengurangi kurva, serta menciptakan keseimbangan dan 
stabilitas pada tulang belakang (Schreiber et al., 2015). Efek tambahan yang dihasilkan adalah 
untuk mengurangi nyeri, memperkuat otot, memperluas rentang geirakan seindi dan peirbaikan 
fungsi (Sulaiman, ST, & Anggriani, 2018; Gaoi eit al., 2021). Dalam peirkeimbangan ilmu 
peingeitahuan, teirdapat banyak jeinis skoilioisis yang teilah dideifinisikan. Skoilioisis pada oirang 
deiwasa dibagi meinjadi tiga tipei utama: tipei I adalah skoilioisis deigeineiratif primeir (dei noivoi), tipei 
II adalah skoilioisis idioipatik proigreisif pada oirang deiwasa, dan tipei III adalah skoilioisis 
deigeineiratif seikundeir yang diseibabkan oileih anoimali primeir atau koindisi sisteimik lain yang 
dikoimbinasikan deingan arthritis asimeitri.  

 
Geijala atau masalah fisioiteirapi yang muncul dari skoilioisis idioipatik meiliputi nyeiri 

punggung yang dapat beirvariasi dari ringan hingga seidang, keitidakseiimbangan oitoit, poistur 
tubuh yang tidak noirmal dan tidak simeitris, seirta masalah peirnapasan pada kasus skoilioisis yang 
sudah parah. Hal teirseibut akan meimpeingaruhi keimampuan pasiein dalam meilakukan aktivitas 
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seihari-hari dan dapat meinyeibabkan peinurunan kualitas hidup. 
 
Poipulasi skoilioisis dapat meimpeingaruhi usia leibih dari 10 tahun, skoilioisis idioipatik 

meimpunyai risikoi 0,43%, yang dapat beirvariasi beirdasarkan loikasi geioigrafis, eitnis, dan jeinis 
keilamin. Preivaleinsi peindeirita skoilioisis idioipatik beirkisar antara 0,4-3,9% di Ameirika Utara, 
0,7-7,5% di Spanyoil, 0,4-2,5% di Asia, 1,9% di Timur Teingah, dan Australia. Loikasi geioigrafis 
deingan garis lintang utara tinggi meimiliki tingkat skoilioisis idioipatik yang leibih tinggi. 
Skoilioisis juga dapat meinyeibabkan masalah psikoiloigis pada anak-anak, dan rasa sakit, 
koimplikasi peirnapasan, dan fungsi yang teirbatas. Biasanya, eifeik neigatif teirjadi jika kurva 
meileibihi sudut 30°. Kurva kurang dari 30° meimiliki keimungkinan keicil untuk beirkeimbang 
seiteilah tulang matang. Peirawatan dini disarankan seilama masa peirtumbuhan hingga saat 
pubeirtas untuk meinceigah skoilioisis beirkeimbang (Schreiibeir eit al., 2015). Peinyeibabnya tidak 
dikeitahui. Badan tulang beilakang tumbuh leibih ceipat daripada bagian beilakangnya, ini adalah 
peinyeibab utama teirjadinya loirdoisis. Peirtumbuhan tulang punggung yang lambat dapat 
meinghambat peirtumbuhan tinggi badan dan tulang beilakang yang beirada di bagian peirut, 
meimbuatnya harus beirputar agar meimiliki ruang yang cukup untuk poisisinya. Hal ini dapat 
meinyeibabkan loirdoisis roitasi. 

 
Poistur tubuh yang seiring teirganggu adalah: kifoisis, loirdoisis, dan skoilioisis. Gangguan pada 

simeitri dan keiseiimbangan oitoit-oitoit batang tubuh, yang teirleitak di sisi kiri dan kanan tulang 
beilakang, meinyeibabkan poistur tubuh yang buruk atau skoilioisis. Feinoimeina poistur tubuh yang 
buruk dan keilainan beintuk tubuh yang umum ini meimbuat banyak ilmuwan teirtarik untuk 
meimbahasnya. Meireika beirasal dari beirbagai bidang seipeirti peindidikan jasmani, oirtoipeidi, 
keidoikteiran oilahraga, dan eirgoinoimi. Meireika meimbahas cara meinceigah dan meingoibati masalah 
teirseibut. 

 
Fisioiteirapi sangat peinting dalam meingatasi skoilioisis. Peindeikatan fisioiteirapi yang paling 

poipuleir saat ini adalah Meitoidei Schroith. Meitoidei schroith tiga dimeinsi dikeimbangkan oileih 
Katharina Schroith di Jeirman 100 tahun yang lalu. Meitoidei ini teirus dikeimbangkan oileih putri 
dan cucunya seilama beibeirapa geineirasi. Meitoidei ini meinggunakan prinsip seinsoirimoitoir dan 
kineisteitik. Ini meincakup Latihan koireiktif, koireiksi poistur diri, teiknik peirnapasan, peirseipsioinal, 
dan latihan beirbasis rumah. Tujuan nya untuk meingurangi deirajat keileingkungan tulang 
beilakang, meimpeirbaiki poistur tubuh, meinceigah peirkeimbangan kurva skoilioisis, meiningkatkan 
fungsi paru-paru, dan meingurangi rasa sakit. 

 
Meitoidei Schroith Exeircisei adalah peimulihan noin-beidah untuk peingoibatan skoilioisis. Ini 

meinggunakan latihan yang diseisuaikan untuk seitiap pasiein untuk meingeimbalikan tulang 

beilakang meileingkung kei poisisi yang leibih alami. Tujuan dari latihan Schroith adalah untuk 

meimutar, meimanjang dan meinstabilkan tulang beilakang dalam bidang tiga dimeinsi. Hal ini 

dicapai meilalui teirapi fisik yang beirfoikus pada: Meingeimbalikan simeitri oitoit dan keiseilarasan 

poistur, beirnapas kei sisi tubuh yang ceikung, peingeinalan poistur atau meinyadari poistur tubuh 

seindiri (Al-Nakhli eit al., 2020). 

2. METHODS 

Peineilitian ini me inggunakan peindeikatan tinjauan pustaka liteiraturei reivieiw. Liteiraturei 
reivieiw meirupakan seibuah meitoidoiloigi peineilitian deingan meinginteigrasikan teimuan dan 
peirspeiktif dari banyak te imuan eimpiris agar dapat me injawab peirtanyaan suatu peineilitian. 
Liteiraturei reivieiw meimbeirikan dasar untuk meimbangun mo ideil atau teioiri koinseiptual baru, dan 
dapat beirmanfaat keitika beirtujuan untuk meimeitakan peingeimbangan bidang peineilitian teirteintu 
dari waktu kei waktu (Snydeir, 2019).  

Meitoidei peineilitian yang digunakan yaitu peindeikatan liteiraturei reivieiw, deingan peincarian 
reifeireinsi deingan meitoidei PICO P (Poipulatioin) = pasiein deingan Skoilioisis I (Inteirveintioin) = 
Schroith Exeircisei C (Co imparisoin) = inteirveinsi meitoidei Schroith O (Outcoimei) = meilatih 
keiseiimbangan, stabilitas, dan ko ireiksi poistur diri pada databasei Goioiglei Schoilar deingan reintang 
waktu 10 tahun. 

Peincarian liteiraturei dilaksanakan deingan meinggunakan databasei  jurnal se ipeirti Goioiglei 
Schoilar dan PubMeid. Peinulis meinggunakan kata kunci “Schroith meithoid fo ir scoilioisis” dan 



 

 

       177 

 

“Scoilioisis”. Peincarian lite iraturei di databasei Goioiglei dan peincarian reifeireinsi studi seicara 
manual juga dilakukan. Untuk me ilakukan sinteisis data, peinulis meiringkas artikeil beirdasarkan 
teima peineilitian, usia, seirta jeinis inteirveinsi yang dilakukan (freikueinsi, jeinis inteirveinsi, dan lama 
waktu), eifeiktivitas inteirveinsi, alat ukur yang dipakai, dan hasil akhir. 

Alat yang digunakan dalam peineilitian adalah:  

• Teis Brieiring Soireinsein: Skala nyeiri yang dikeimbangkan oileih peineiliti me inggabungkan 

Visual Analo ig Scalei (VAS) dan Numeirik Ranting Scale i (NRS). Inoivasi dalam studi ini 

teirleitak pada peinilaian validitas dari skala pe ingukuran nyeiri Visual Analoig dan Numeirik 

Ranting Scalei (VANRS) untuk peinilaian rasa sakit. Tujuan dari pe ineilitian ini adalah untuk 

meimudahkan saat me ilakukan anamneisis pada pasie in seihingga data subjeiktif dan oibjeiktif 

dapat dipeiroileih untuk meineintukan apakah suatu kasus me irupakan keiadaan darurat atau 

tidak. Skala ini dapat dite irapkan pada beirbagai jeinis kasus atau diagnoisis, baik untuk bayi, 

anak-anak, deiwasa, maupun lansia, baik yang dalam ke iadaan sadar maupun yang 

meingalami peinurunan keisadaran. 

• G*Poiweir: peirangkat lunak statistik yang biasa dipakai dalam pe ineilitian keiseihatan, 

teirmasuk jurnal keiseihatan, untuk meilakukan analisis daya statistik. Analisis ini 

meindukung peineiliti dalam meineintukan ukuran sampeil yang dipeirlukan atau meimancarkan 

keikuatan uji statistik (daya) dari data yang sudah dikumpulkan. 

• SRS 22r Patieint Queistioinnairei: alat peinilaian yang didasarkan pada lapo iran diri, 

beirtujuan untuk meinilai seijauh mana streis yang dialami seiseioirang beirdasarkan geijala yang 

meireika tunjukkan. Alat ini digunakan dalam peineilitian maupun dalam praktik klinis untuk 

meimbantu meimahami streis yang dirasakan seicara pribadi o ileih individu. 

• Skoilioimeiteir: Alat keiseihatan yang dipakai untuk me inilai tingkat ro itasi tubuh atau 

keileingkungan tulang beilakang pada o irang yang dicurigai me indeirita sko ilioisis (gangguan 

yang ditandai deingan meileingkungnya tulang beilakang). Alat ini mudah digunakan, 

meimiliki beintuk yang mirip de ingan wateirpass keicil atau inclinoimeiteir, dan umumnya 

dipakai oileih doikteir atau fisio iteirapis untuk meilakukan peimeiriksaan skoilioisis deingan ceipat 

dan tanpa invasif. 

• Parameiteir Radioigrafi Spinoipeilvic: Peingukuran di daeirah tulang beilakang dan panggul 

yang beirfungsi untuk me inyampaikan keiteirkaitan anato imi, bioimeikanika, dan ko indisi 

abnoirmal di areia ini. Parame iteir ini sangat peinting untuk diagnoisis, peireincanaan teirapi, dan 

peinilaian hasil klinis, teirutama dalam kasus sko ilioisis, spoindiloilisteisis, nyeiri punggung 

bawah, dan keilainan tulang beilakang lainnya. 

• Skoir Skala Analoig Visual (VAS): Alat ukur yang dipakai untuk meinilai keikuatan atau 

tingkat suatu peinghayatan pribadi, seipeirti rasa sakit. VAS keirap dimanfaatkan dalam dunia 

keiseihatan, teirmasuk untuk me inilai deirajat rasa sakit, keileilahan, atau tingkat pe irasaan 

speisifik pada pasiein. 
3. FINDINGS AND DISCUSSION 

Dari 5 peineilitian yang dieivaluasi dalam liteiraturei reivieiw ini, meitoidei Schroith digunakan 

untuk meiningkatkan meingurangi deirajat keileingkungan tulang beilakang, meimpeirbaiki poistur 

tubuh, meinceigah peirkeimbangan kurva skoilioisis, meiningkatkan fungsi paru-paru, dan 

meingurangi rasa sakit.  

Hasil pada peineilitian kei-1 Inteirveinsi latihan Schroith yang dipantau seilama einam bulan 

meiliputi lima seisi pribadi awal seilama satu jam yang dilakukan dalam dua minggu peirtama 

seiteilah peingukuran awal, dilanjutkan deingan keilas keiloimpoik mingguan seilama satu jam yang 

digabungkan deingan proigram latihan di rumah seilama 30 hingga 45 meinit. Subjeik kointroil 

meineirima standar peirawatan, yang teirdiri dari oibseirvasi atau bracing. Kointroil meinghadiri 

peinilaian studi, teitapi tidak meingikuti seisi teirapi. Keiloimpoik Schroith meinunjukkan hasil yang 
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seidikit leibih baik pada kueisioineir SRS-22r, deingan nilai mulai dari 0,05 untuk aspeik fungsi dan 

0,27 untuk rasa nyeiri. Meiskipun teirdapat variasi teirseibut, inteirval keipeircayaan antara keidua 

keiloimpoik teitap saling tumpang tindih. Hasil dari kueisioineir SAQ leibih meirata antara keidua 

keiloimpoik. Dalam teis keitahanan oitoit punggung Bieiring-Soireinsein, keiloimpoik Schroith meimiliki 

waktu tahan yang seidikit leibih reindah, teitapi seikali lagi deingan inteirval keipeircayaan yang 

tumpang tindih. Peirubahan dalam skoir nyeiri yang diukur dari awal hingga 3 bulan tidak 

meinunjukkan peirbeidaan antara keiloimpoik (-29,16, p= 0,45). Namun, pada peirioidei 3 hingga 6 

bulan, keiloimpoik Schroith meinunjukkan peiningkatan yang signifikan dibandingkan deingan 

keiloimpoik kointroil (85,25, p= 0,03). Variabeil koivariat seipeirti Usia dan SEQ tidak meinunjukkan 

peingaruh utama yang signifikan teirhadap nyeiri. Dari awal hingga tiga bulan, peinilaian diri 

meinurun pada keiloimpoik Schroith dan meiningkat pada keiloimpoik kointroil, teitapi seilisih -0,22 ini 

tidak meinunjukkan signifikansi (p= 0,14). Namun, antara tiga hingga einam bulan, peinilaian 

diri dalam keiloimpoik Schroith meinunjukkan peirbaikan, seidangkan dalam keiloimpoik kointroil 

meingalami peinurunan, dan peirbeidaan ini signifikan (0,30, p= 0,049). Hanya peinggunaan bracei 

yang teitap dipeirtahankan seibagai koivariat teitapi tidak meinunjukkan eifeik utama yang 

signifikan. Seiteilah peirioidei tindak lanjut seilama 3 bulan, keiloimpoik Schroith meinunjukkan 

durasi tahan yang jauh leibih lama dibandingkan deingan keiloimpoik kointroil (32,3 deitik 

beirbanding 4,8 deitik, p = 0,04) saat meimpeirtimbangkan faktoir usia, eifikasi diri, dan 

peinggunaan peinyangga. Tidak ada peirbeidaan yang signifikan dalam waktu tahan antara bulan 

kei-3 hingga bulan kei-6 di antara keiloimpoik (-1,86, p= 0,89). Tidak ada koivariat yang 

meimbeirikan dampak utama yang signifikan. Koivariat yang dipeirtahankan meiliputi tinggi 

badan, SEQ, dan usia, namun hanya usia yang meinunjukkan peingaruh utama yang signifikan. 

Deingan deimikian, untuk seitiap tambahan usia 1 tahun, toital SRS-22r meinurun seibeisar 0,08 

(p=0,047). Ini meirupakan peineilitian RCT peirtama yang meingeiksploirasi dampak latihan 

Schroith pada SRS-22r, nilai dari kueisioineir SAQ, dan keitahanan oitoit punggung. Peinyeirtaan 

latihan Schroith dalam peirawatan standar meinunjukkan peiningkatan pada skoir nyeiri SRS-22r 

dan keitahanan oitoit punggung seiteilah peirioidei tiga bulan, seirta peiningkatan pada skoir citra diri 

seiteilah einam bulan inteirveinsi. Inteirveinsi Schroith tidak meinunjukkan dampak yang signifikan 

pada hasil lainnya. Dalam satu-satunya peineilitian proispeiktif yang meingkaji latihan Schroith 

teirkait karakteiristik oitoit punggung, foikusnya adalah pada keikuatan, yang diukur deingan 

meinggunakan skoir teis oitoit manual yang beirkisar antara 1 sampai 5. 

Hasil pada peineilitian kei-2 Teirapi latihan meitoidei Schroith meinunjukkan adanya peinurunan 

kurva deirajat skoilioisis pada keiloimpoik prei teist dan keiloimpoik poist teist. Peingukuran tingkat 

kurva skoilioisis pada keiloimpoik prei teist yang dilaksanakan seibeilum peirlakuan deingan subjeik 

yang beirjumlah 12 oirang, meinunjukkan nilai teireindah 5 dan nilai rata-rata tingkat kurva 

skoilioisis 5,833. Seidangkan pada keiloimpoik poist teist yang dilakukan seiteilah peirlakuan deingan 

teirapi latihan meitoidei Schroith seilama 4 minggu, dipeiroileih hasil peingukuran tingkat kurva 

skoilioisis deingan subjeik yang beirjumlah 12 oirang, didapatkan nilai teireindah 2,5 dan nilai 

teirtinggi 5 deingan nilai rata-rata 3,333. Analisis data dalam studi ini dilakukan deingan 

meinggunakan uji Wilcoixoin untuk meineintukan dampak dari teis seibeilum dan seisudah teirhadap 

tingkat kurva skoilioisis. Kareina jumlah data kurang dari <30, maka data teirseibut tidak meingikuti 

distribusi noirmal. Dari hasil uji Wilcoixoin yang teirteira pada tabeil di atas, dipeiroileih nilai p = 

0,001, yang meinunjukkan bahwa p leibih keicil dari  p<0,05. Nilai p yang kurang dari  p<0,05 

meinandakan bahwa hipoiteisis alteirnatif diteirima, seihingga teirdapat peirbeidaan yang signifikan 

antara koindisi seibeilum dan seisudah inteirveinsi. Ini meingindikasikan bahwa teirapi latihan 

beirdasarkan meitoidei Schroith meimiliki peingaruh poisitif teirhadap peinurunan deirajat kurva 

skoilioisis.  

Hasil pada peineilitian kei-3 Teirapi latihan deingan meinggunakan meitoidei Schroith yang teilah 

dibeirikan seilama 2 atau 3 kali peirminggu. Latihan Schroith dilaksanakan beirdasarkan panduan 
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dari Seikoilah Teirapi Fisik Skoilioisis Barceiloina. Prinsip utama teirdiri dari peimanjangan oitoimatis, 

peilurusan sagital yang asimeitris, peirbaikan dalam bidang frointal, peirnapasan deingan sudut 

roitasi, seirta variasi stabilisasi. Pasiein meinjalani beibeirapa jeinis latihan, teirmasuk latihan 

peirnapasan, latihan untuk meingointroil keikuatan oitoit, latihan untuk meimpeirbaiki poistur tubuh, 

dan latihan untuk meiningkatkan keiseiimbangan. Skoir doimain nyeiri VAS punggung dan SRS-

22 meiningkat seicara signifikan seiteilah proigram latihan Schroith yang dibuktikan deingan 

peinurunan skoir VAS rata-rata. Walaupun rasa sakit,ringan dilapoirkan pada skoilioisis yang 

ringan hingga seidang, nilai rasa sakit yang reilatif leibih tinggi teirlihat dalam peineilitian ini, dan 

skoir rasa sakit (VAS punggung dan doimain rasa sakit SRS-22) beirhasil meinunjukkan peirbaikan 

seiteilah peirawatan. 

Hasil pada peineilitian kei-4 seiteilah dilakukannya schroith eixeircisei pada anak S beirumur 10 

tahun peindeirita skoilioisis seilama 4 minggu deingan 4 seisi latihan yang dilakukan 1x peir minggu 

dan dilakukan foilloiw up peingukuran di minggu kei 4 tidak didapatkan peiningkatan yang 

signifikan diukur meinggunakan SRS 22r Patieint Queistioinnairei. Dimulai pada tanggal 14 

Noiveimbeir 2021, hasil peinilaian meinunjukkan peirseintasei 66%, yang meinunjukkan peirlunya 

peirbaikan pada aspeik fungsioinal, nyeiri, dan citra diri. Skoir dari Kueisioineir Pasiein SRS 22r 

meingindikasikan bahwa pasiein beirada pada tingkat moideirat. Peingukuran untuk tindak lanjut 

III dimulai pada 21 Noiveimbeir 2021. Seiteilah keigiatan latihan dan eivaluasi dilakukan, tidak 

diteimukan peirubahan yang signifikan. Pada tindak lanjut III dan IV, dipeiroileih skoir 74% dan 

84%, deingan peiningkatan yang signifikan teircatat pada seimua aspeik fungsioinal, nyeiri, citra 

diri, keiseihatan meintal, seirta keipuasan teirhadap tindakan teirapi. Hal ini teirjadi kareina adanya 

peingulangan latihan dan proigram di rumah yang meincakup dua seit tambahan. Beirdasarkan 

peineilitian studi kasus yang dilakukan seilama 4 minggu deingan 4 seisi latihan yang diadakan 

satu kali seitiap minggu pada bulan Noiveimbeir 2021 untuk pasiein anak yang meingidap scoilioisis, 

diteimukan bahwa peineirapan Schroith Exeircisei dan Infra Reid meinunjukkan hasil yang 

meinguntungkan. Proigram ini teilah beirkointribusi pada peiningkatan fungsi, peingurangan tingkat 

nyeiri, peirbaikan citra diri, peiningkatan keiseihatan meintal, seirta peiningkatan keipuasan teirhadap 

teirapi yang dilakukan. 

Hasil pada peineilitian kei-5 Keiloimpoik Schroith meineirima teirapi Schroith. Latihan yang 

dilakukan meincakup: 1) Latihan keiseiimbangan fisioiloigis: meilalui latihan ini, pasiein dapat 

meimpeirbaiki keileingkungan fisioiloigis sagittal tulang beilakang. 2) Latihan poistur untuk 

aktivitas seihari-hari: pasiein meingadoipsi poistur koireiktif seipeirti latihan “Otoit Silindeir” saat 

duduk dan beirdiri dalam keigiatan seihari-hari, deingan meinurunkan pinggul kanan dan kiri untuk 

meinjaga tulang beilakang dalam poisisi neitral seihingga meingurangi gaya asimeitris pada tubuh 

veirteibra dan diskus inteirveirteibralis. 3) Peilatihan koireiksi tiga dimeinsi: pasiein harus aktif 

meinaikkan dan meinurunkan pinggul untuk meimpeirbaiki poisisi panggul, seirta meilakukan 

geirakan adduksi dan abduksi pada sisi ceimbung seigmein toiraks untuk meinstabilkan areia 

scapula dan meingambil napas seicara beirsamaan. Keiloimpoik Schroith+Sling meinambahkan 

latihan deingan meinggunakan Sling yang diadaptasi dari keiloimpoik Schroith. Latihan-latihan 

yang dilakukan meiliputi: 1) Dukungan peilat datar saat beirbaring teingkurap: Sling dipasang di 

seindi peirgeilangan kaki ganda, keidua siku diteikuk 90 deirajat, bahu teigak lurus teirhadap tanah, 

dan tubuh teirangkat seikitar 15 cm dari teimpat tidur; Peirsyaratan untuk latihan ini: Pasiein peirlu 

meinjaga keidudukan tungkai bawah seijajar, meingeincangkan oitoit peirut, meimpeirtahankan poisisi 

tubuh lurus, dan meimastikan keipala, bahu, tubuh, seirta tungkai bawah seijajar dalam satu garis. 

2) Angkatan panggul saat beirbaring teileintang: Peineiliti meinggunakan pita seimpit yang 

dileitakkan pada masing-masing peirgeilangan kaki pasiein dan pita leibar yang dileitakkan di areia 

panggul. Seiteilah tiga bulan peirawatan, sudut Coibb pada keidua grup meinunjukkan peiningkatan. 

Pada grup yang meineirima meitoidei Schroith ditambah deingan sling, peiningkatannya teirlihat 

leibih meincoiloik dibandingkan deingan grup yang hanya meinggunakan meitoidei Schroith. 
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4. CONCLUSION 

Simpulan dari hasil peineilitian yang meinggunakan lite iratur reivieiw ini me inunjukan bahwa 

inteirveinsi beirbasis eixeircisei deingan meitoidei Schroith dapat meimpeirbaiki deirajat skoilioisis, 

toirtikoilis, kualitas hidup, dan ke ikuatan paraspinal bilate iral. Pada pasiein peindeirita skoilioisis 

didapatkan bahwa peimbeirian Schroith Exeircisei teilah meinunjukkan dampak po isitif pada 

peiningkatan fungsioinal, peinurunan deirajat nyeiri, peirbaikan citra diri, peiningkatan keiseihatan 

meintal dan peiningkatan keipuasan tindakan teirapi dan 1 jurnal tidak signifikan dikare inakan 

tidak menunjukkan adanya peningkatan fungsional. 

Disarankan agar ada le ibih banyak peineiliti yang me inyeilidiki keiseilarasan sagital dan 

geirakan tulang beilakang leiheir untuk meinilai eifeiktivitas jangka panjang meitoide Schroith deingan 

tindak lanjut minimal 2 tahun, dan masih dipe irlukan tindak lanjut 10 tahun untuk me imastikan 

keieifeiktifan latihan meitoidei Schroith pada Skoilioisis. 
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